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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah
rumah tangga. Penelitiandilaksanakan dengan metode studi kasus pada kawasan RT 03,02
Sampangan dan kawasan kelurahan Jomblang yang dilakukan bulan pada Agustus 2008. Metode
yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud mendeskripsikan
fenomena yang terjadi. Teknik pengambilan data meliputi: wawancara, kuesioner, observasi, dan
dokumentasi. Sedangkan keabsahan data diperkuat dengan metode triangulasi. Analisa data

menggunakan analisa deskriptif kualitatif.

Kata Kunci : Partisipasi, Sampabh.

PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah khususnya di kota-kota
besar merupakan salah satu kebutuhan
pelayanan yang sangat penting dan perlu
disediakan pemerintah. Jumlah penduduk
kota yang relatif besar dengan kepadatan
tinggi akan menghasillkan timbulan sampah
yang besar yang harus ditanggulangi baik
untuk kebersihan maupun pelestarian ling-
kungan hidup.Volume sampah akan mening-
kat dengan adanya pertambahan jumlah
penduduk dan peningkatan teknologi dan
aktivitas sosial ekonomi masyarakat (Slamet,
1994).

Pertambahan jumlah penduduk di perkotaan
yang pesat berdampak terhadap peningkatan
jumlah  sampah vyang di hasilkan.
Peningkatan jumlah sampah vyang tidak
diikuti oleh perbaikan dan peningkatan
sarana dan prasarana pengelolaan sampah
mengakibatkan permasalahan sampah
menjadi komplek, antara lain sampah tidak
terangkut dan terjadi pembuangan sampah
liar, sehingga dapat menimbulkan berbagai
penyakit, kota kotor, bau tidak sedap,
mengurangi daya tampung sungai dan lain-
lain.

Sampah merupakan limbah dari kehidupan,
kegiatan dan usaha manusia dipermukaan
bumi. Oleh karena itu masalah sampah erat
kaitannya dengan jumlah manusia yang
bertempat tinggal atau berusaha disuatu
tempat dan erat pula kaitannya dengan
bentuk kehidupan, kegiatan dan usaha
manusia tersebut. Semakin banyak jumlah
manusia semakin komplek kegiatan dan
usahanya, semakin  besar pula masalah
persampahan yang harus ditanggulangi (Basri
Durin H, 1985).

Partisipasi memiliki  pengertian  vyaitu
keterlibatan masyarakat dalam proses
penentuan arah strategi dan kebijakan

pembangunan yang dilakukan pemerintah,
dan keterlibatan dalam memikul tanggung
jawab  dalam pelaksanaan kegiatan
pembangunan secara adil dan merata
(Anonimous, 1999). Sampai saat ini peran
serta masyarakat secara umum hanya sebatas
pembuangan sampah saja belum sampai pada
tahapan pengelolaan sampah yang dapat
bermanfaat kembali bagi masyarakat.
Pengelolaan sampah yang paling sederhana
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dengan memisahkan sampah organik dan
anorganik memerlukan sosialisasi yang
intensif dari pemerintah kepada masyarakat.

Sebagai upaya menggugah kepedulian
dalam penanganan permasalahan ling-
kungan, khususnya persampahan serta
untuk menciptakan kualitasingkungan
pemukiman yang bersih dan ramah lingkung-
an maka, harus dilakukan perubahan paradig-
ma pengelolaan sampah dengan cara :

1. pengurangan volume sampah dari
sumbernya dengan pemilihan, atau
pemrosesan dengan teknologi yang
sederhana seperti komposting dengan
skala rumah tangga atau skala
lingkungan.

2. peran serta masyarakat dalam

pengelolaan sampah di koordinir oleh
kelompok swadaya masyarakat (KSM),
kelompok ini bertugas mengkoordinir
pengelolaan kebersihan lingkungan.
(Badan Perencanaan Pembangunan Dae-
rah Pemerintah Kota Semarang,2006 ).

Kota Semarang merupakan lbu Kota Propinsi
Jawa Tengah dan sebagai pusat perekono-
mian, mempunyai permasalahan yang sama
tentang sampah yakni peningkatan volume
sampah.

. di

Sumber photo : Hasil observasi peneliti

Alur
yang diuraikan di atas adalah sebagai
berikut:

pikir permasalahan sesuai
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Penduduk Gajzh Mungker,
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Ustlan Perencanaan

Dhagram Alur Pilvir Parmasalahan

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, muncul pertanyaan

penelitian sebagai rumusan masalah

(research question) sebagai berikut :

a) Bagaimana bentuk pengelolaan
sampah rumah tangga berbasis
masyarakat yang telah berjalan di
Kelurahan Sampangan dan Kelurahan
Jomblang.

b) Apa tantangan dan peluang yang ada
pada sistem pengelolaan sampah
rumah  tangga yng berbasis
masyarakat yag telah berjalan di
Kelurahan Sampangan dan Kelurahan
Jomblang.

c) Apa keuntungan dan kelemahan
dalam pengelolaan sampah

Batasan Masalah

Pembahasan masalah dibatasi pada hal-
hal sebagai berikut:
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- Peran serta masyarakat terhadap
pengelolaan sampah metode
pengomposan

- Proses perencanaan

- Implementasi

- Masalah-masalah yang timbul

Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk

menjawab pertanyaan penelitian

(research guestion),adapun tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh gambaran dalam
pengelolaan sampah rumah tangga
berbasis masyarakat yang telah
berlajan di Kelurahan Sampangan dan
Kelurahan Jomblang besejauh mana
peran serta masyarakat dalam
pengelolaan sampah rumah tangga
beserta permasalahannya.

2. Menginventarisir  tantangan  dan
peluang yang ada pada sistem
pengelolaan sampah rumah tangga
berbasis masyarakat yang telah
berjalan di Kelurahan Sampangan dan
Kelurahan jomblang.

3. Mengajukan usulan pengelolaan
sampah berbasis masyarakat dengan

teknik pengomposan yang
berkelanjutan.

Manfaat Penelitian

a) Sebagai bahan referensi untuk

membuat model pengelolaan sampah
berbasis masyarakat dengan metoda
pengomposan di daerah lain, dan
membantu memecahkan atau
mengurangi masalah sampah yang
terjadi selama ini.

b) Hasil penelitian ini yang tersaji dalam
format ilmiah, diharapkan dapat
memperkaya khasanah keilmuan di
bidang lingkungan.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Sampah

Pengertian sampah adalah suatu
yang tidak dikehendaki lagi oleh yang

Serat Acitya
Jurnal llImiah UNTAG Semarang

punya dan bersifat padat. Sementara

didalam UU No 18 Tahun disebutkan

sampah adalah sisa kegiatan sehari hari
manusia atau proses alam yang

berbentuk padat atau semi padat berupa
zat organik atau an organik bersifat dapat
terurai atau tidak dapat terurai yang

dianggap sudah tidak berguna lagi dan
dibuang kelingkungan.

Berdasarkan difinisi diatas, maka dapat

dipahami sampah adalah :

1. Sampah vyang dapat membusuk
(garbage), menghendaki pengelolaan
yang cepat. Gas-gas yang dihasilkan
dari pembusukan sampah berupa gas
metan dan H2S yang bersifat racun
bagi tubuh.

2. Sampah yang tidak dapat membusuk
(refuse), terdiri dari sampah plastik,
logam, gelas karet dan lain-lain.

3. Sampah berupa debu/abu sisa hasil
pembakaran bahan bakar atau
sampah.

4. Sampah yang berbahaya terhadap
kesehatan, yakni sampah B3 adalah
sampah karena sifatnya, jumlahnya,
konsentrasinya atau karena sifat
kimia, fisika dan mikribiologinya
dapat meningkatkan mortalitas dan
mobilitas secara bermakna atau
menyebabkan penyakitrreversible
atau sakit berat yang pulih atau
reversibel atau berpotensi

5. menimbulkan  bahaya sekarang
maupun yang akan datang terhadap
kesehatan atau lingkungan apabila
tidak diolah dengan baik.

Sumber- Sumber Sampah

a. Menurut Gilbertdkk.(1996), sumber-
sumber timbulan sampah adalah
sebagai  berikut :Sampah dari
pemukiman penduduk
Pada suatu pemukiman biasanya
sampah dihasilkan oleh suatu kluarga
yang tinggal disuatu bangunan atau
asrama. Jenis sampah yang dihasilkan
biasanya cendrung organik, seperti
sisa makanan atau sampah yang
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bersifat basah, kering, abu plastik dan
lainnya.

b. Sampah dari tempat - tempat umum
dan perdagangan
Tempat-tempat umum adalah tempat
yang dimungkinkan banyaknya orang
berkumpul dan melakukan kegiatan.
Tempat-tempat tersebut mempunyai
potensi yang cukup besar dalam
memproduksi  sampah  termasuk
tempat perdagangan seperti pertokoan
dan pasar. Jenis sampah yang
dihasilkan umumnya berupa sisa-sisa
makanan, sampah kering, abu, plastik,
kertas, dan kaleng- kaleng serta
sampah lainnya.

c. Sampah dari sarana pelayanan
masyarakat milik pemerintah
Yang dimaksud di sini misalnya
tempat hiburan umum, pantai, masijid,
rumah sakit, bioskop, perkantoran,
dan sarana pemerintah lainnya yang
menghasilkan sampah kering dan
sampah basah.

d. Sampah dari industri
Dalam pengertian ini termasuk
pabrik-pabrik sumber alam
perusahaan kayu dan lain -lain,
kegiatan industri, baik yang termasuk
distribusi ataupun proses suatu bahan
mentah. Sampah yang dihasilkan dari
tempat ini biasanya sampah basah,
sampah  kering abu, sisa-sisa
makanan, sisa bahan bangunan.

e. Sampah Pertanian
Sampah dihasilkan dari tanaman atau
binatang daerah pertanian, misalnya
sampah dari kebun, kandang, ladang
atau sawah yang dihasilkan berupa
bahan makanan pupuk maupun bahan

pembasmi serangga tanaman

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskrip-
tif yang berarti pemecahan masalah diselidiki
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan
obyek/subyek penelitian baik seseorang

maupun masyarakat pada saat sekarang.

Selanjutnya data diperoleh dengan meng-
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gunakan daftar pertanyaan atau kuesioner
serta wawancara secara mendalam terhadap
key person seperti ketua RT, RW, Lurah dan
Tokoh masyarakat dan dianalisis secara
deskriptif baik pada partisipasi tahapan
perencanaan, tahap pembiayaan dan tahap
pelaksanaan. Dengan demikian peneliti tidak
menggunakan hipotesa.

Lokasi penelitian dilakukan di Kota
Semarang tepatnya di Kelurahan Sampangan
RTO03, Rw Il Kecamatan Gajah Mungkur.
pertimbangan meneliti meneliti daerah

Sampangan RT03, RW Il adalah karena
perduli

warganya
lingkungan.

terhadap penataan

Sumber photo : Hasil observasi peneliti

Wilayah Kelurahan Jomblang RT IX, RW
IX, Kecamatan Candi Sari. Pertimbangan
meneliti didaerah Jomblang karena dari sisi
penduduk kawasan Jomblang berpenduduk
sangat padat, dan masyarakatnya masih
memanfaatkan Sungai Bajak sebagai sasaran
pembuangan sampabh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aspek Peran Serta Masyar akat

Peran serta masyarakat dalam pengelolaan
sampah merupakan kesediaan masyarakat
untuk membantu berhasilnya program pe-

ngembangan pengelolaan sampah sesuai
dengan kemampuan setiap orang tanpa
berarti mengorbankan kepentingan diri

sendiri. Tanpa adanya Peran serta masyara-
kat semua program pengelolaan persampahan
yang direncanakan akan sia-sia. Salah satu
pendekatan masyarakat untuk dapat mem-
bantu program pemerintah dalam keberhasil-
an adalah membiasakan masyarakat pada
tingkah laku yang sesuai dengan program
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persampahan yaitu merubah persepsi masya-

rakat terhadappengelolaan sampah yang

tertib, lancar dan merata, merubah kebia-
saan masyarakat dalam pengelolaan sam-
pah yang kurang baik dan faktor-faktor

sosial, struktur dan budaya setempat

Wibowo dan Djajawinata (2004).

Menurut Hadi (1995) dari segi kualitas,

partisipasi atau peran serta masyarakat

penting sebagai :

1. Input atau masukan dalam rangka
pengambilan keputusan/kebijakan.

2. Strategi untuk memperoleh dukungan
dari masyarakat sehinggga kredibili-
tas dalam mengambil suatu keputusan
akan lebih baik.

3. Komunikasi bahwa  pemerintah
memiliki tanggung jawab untuk
menampung pendapat, aspirasi dan
concern masyarakat.

4. Media pemecahan masalah untuk
mengurangi ketegangan dan meme-
cahkan konflik untuk memperoleh
konsensus.

Faktor-faktor yang sangat menentu-
kan dalam peran serta masyarakat
adalah :
a. Tingkat pendidikanmasyarakat
Penduduk di wilayah penelitian di
dua lokasi di Kelurahan Sampangan dan
Kelurahan jomblang berdasarkan pendi-
dikan adalah sebagai berikut :

Tabel 1.
Penduduk Sampangan RT 03,RW i
Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan | Jumlah( Persentase
Jiwa )
Blm 12 25%
Sekolah
SD 10 20.8 %
SMP-SMA 19 39.6 %
PT 7 14.6 %
Jumlah 48 100 %

Sumber Data : Bp. RT Sampangan
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Tabel 2.
Penduduk Jomblang RW XI, RT IX.
Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan JumlahPersentase
(Jiwa)
BIm Sekolah 126 18.2 %
SD 345 495 %
SMP-SMA 208 29.9%
PT 17 2.4 %
Jumlah 698 100 %

Sumber Data : Kelurahan Jomblang

Berdasarkan Tabel 1. persentase ter-besar
responden didaerah penelitian Kelurahan
Sampangan adalah Tamat Sekolah
Menengah Atas dan Tabel 2. persentase
terbesar adalah Tamat Sekolah Dasar.
Dengan demikian, besar harapan bahwa
kemampuan daya pikir atau daya nalar
dari penduduk yang lulusan SD kurang
memberikan sumbangan pemikiran, ide
maupun pendapat serta kepekaan sosial
yang sistematis dalam  merespon
dinamika perubahan yang terjadi dalam
pembangunan maupun program yang
direncanakan pemerintah maupun
masyarakat itu sendiri, termasuk dalam
pengelolaan sampah rumah tangga.

b. Jenis pekerjaan penduduk

Penduduk di wilayah penelitian di dua
lokasi di Kelurahan Sampangan dan
Kelurahan jomblang berdasarkan peker-
jaan terdiri dari :

Tabel 3.
Penduduk Sampangan RT 03,RW I
Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah  persentase
IbuRmh 9 6.9 %
Tangga
Pelajar&Mhs 36 27.7 %
PNS & ABRI 21 16.2 %
Swasta- 64 49.2 %
wiraswasta
Pengangguran
Jumlah 130 100 %

Sumber Data : Bp. RT Sampangan

111



Tabel 4.
Penduduk Jomblang RW XI, RT IX.
Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah  persentase
lbu Rmh 121 11.5%
Tangga

Pelajar& Mhs 570 54.4 %
PNS & ABRI 83 7.9 %
Swasta- 275 26.2 %
wiraswasta

Pengangguran

Jumlah 1049 100 %

Sumber Data : Kelurahan Jomblang

Berdasarkan Tabel 3, dan 4, tersebut di
atas, terlihat bahwastatus pekerjaan,
mayoritas penduduk di dua wilayah

penelitian di daerah Sampangan dan
Jomblang adalah berwiraswasta, seperti
halnya penduduk di Kelurahan Jomblang
adalah wiraswasta memproduksi tahu.
Dengan adanya penduduk mayoritas
pekerjaaan berwiraswasta, maka dampak
yang ditimbulkan terhadap kemunculan

sampah lebih banyak sehingga kemung-
kinan mencemari lingkungan lebih

dominan.

c. Kondis pengelolaan sampah di
Sampangan dan Jomblang

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan di Kelurahan
Sampangan danKelurahan
Jomblang,proses pemilahan  sampah
dilakukan dari sumbernya, merupakan
aktivitas memi-sahkan dan
mengelompokkan sampah sesuai dengan
jenisnya. Dulu masyarakat Sampangan
RTO03, RW II memilah sampah hanya
memisahkan antara sampah-sampah yang
bisa dijual saja, antara lain yaitu :
sampah dari botol aqua, kertas sesama
kertas dan kardus sesama kardus di
kumpulkan untuk dijual kepada lapak.
Sedangkan sampah rumah tangga yang
lain termasuk yang organik masih tetap
menjadi beban TPS dan dari TPS di
teruskan ke TPA, tetapi daun daun dari
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taman dikumpulkan kemudian dipakai
kompos (itu dulu).

Namun saat ini masyarakat Sampangan
sudahluar biasa bukan saja mengelola
sampah di lingkungan sendiri, tetapi
sudah menerima sampah dari lain RW
untuk diproses menjadi kompos. Hasil
dari pengomposan tersebut dijual
ketempat penjualan tanaman, namun ada
juga yang sengaja datang ke TR03, RW
Il untuk membeli hasil dari pengelolaan
sampah atau kompos tersebut.

Sedangkan masyarakat Jomblang
sebagian besar sudah melakukan pemi-
lahan sampai proses pengomposan, di-
mana pemilahan dilakukan dari sampah
rumah tangga vyaitu tiap-tiap kepala
keluarga (KK) melakukan pemilahan
dengan cara memisahkan sampah organik
dan anorganik. Sampah organik di
jadikan kompos oleh tiap-tiap KK,
sedangkan yang anorganik di gantung
didepan rumah masing-masing memakai
tempat karung (goni) yang ditaruh atau di
gantungkan di pagar masing-masing KK,
setelah penuh kemudian ada petugas yang
mengambil untuk dibawa ketempat
pemilahan sampah. Hal tersebut dise-
babkan oleh tidak tersedianya TPS
maupun TPA yang permanen karena
status daerah yang belum dapat dilayani
oleh fasilitas kebersihan Dinas Ke-
bersihan Kota Semarang.

Belum semua masyarakat Jomblang
mengelola sampah untuk dijadikan
kompos, mengingat kondisi lingkungan
yang naik turun sehingga sulit bagi
petugas sampah untuk melakukan
kegiatan pengambilan sampah. Namun
untuk RT IX, RW XI sudah ada
beberapa KK yang mendapat sumbangan
keranjang TAKAKURA dari BINTARI
yang siap dipakai untuk mengolah
sampah menjadi kompos. Hasil dari
kompos tersebut dijual pada orang-orang
yang datang kerumah masing-masing
untuk membeli kompos tersebut.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Dari hasil pembahasan dan analisis serta

merujuk pada tujuan penelitian, Studi

kasus di Sampangan dan Jomblang di

Kota Semarang, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.Pengelolaan sampah rumah tangga
berbasis masyarakat di Sampangan
untuk saat sekarang dikatakan sudah
melaksanakan pengelolaan sampah
dengan konsep 3R, sedangkan warga

Jomblang belum seluruhnya bisa

menerapkan konsep pengelolaan

sampah 3R karena belum semua
warga ikut andil dalam pengelolaan
sampah tersebut.

2. Tantangan utama dari pengelolaan
sampah rumah tangga dengan konsep
3R adalah dalam hal :
a.Peran serta masyarakat yang dalam

hal ini kurang partisipatif, dikare-
nakan kurangnya sarana dan prasa-
rana yang ada untuk mendukung
program pengelolaan sampah rumah
tangga dengan konsep 3R.

b. Kurangnya komunikasi antara peme-
rintah dengan lembaga terkait untuk
mendukung peran serta masyarakat
dalam pengelolaan sampah rumah
tangga dengan konsep 3R.

B. Saran.

a.Agar partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan sampah rumah tangga
masih tetap stabil dan semangat,
maka diharapkan dari Pemerintah
dan atau LSM selalu mendampingi
masyarakat dalam pengelolaan sam-
pah rumah tangga, khususnya peme-
rintahan kelurahan harus rutin
mengadakan diolog supaya tahu apa
kesulitan dari warga dalam penge-
lolaan sampah rumah tangga berba-
sis masyarakat.
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b. Untuk mencapai hasil yang mak-
simal dalam pelaksanaan pro-gram
pengelolaan sampah rumah tangga,
maka harus ada sosial learning dari
pemerintah, sehingga masyarakat
merasa diajak dan ditanggapi dalam
pengelolaan sampah rumah tangga.

c. Pendampingan pihak pemerintah
dalam hal pengelolaan sampah
rumah tangga berbasis masyarakat
tersebut tidak hanya bersifat semen-
tara akan tetapi selalu berkoordinasi
pada masyarakat, supaya masyara-
kat termotifasi untuk melakukan
secara berkelanjutan.

SINOPSIS PENELITIAN LANJUTAN

Pengelolaan sampah di Jomblang
sangat berpotensi untuk di teliti lebih
lanjut karena tinggi rendahnya lokasi
belum bisa memaksimalkan proses
pengelolaan sampah seperti di lokasi lain,
sehingga perlu pemikiran atau penelitian
lanjutan dan teknik pembuangan dan
pengangkutan lebih mudah, misalnya
untuk daerah yang paling atas dibutuhkan
system pengangkutan yang memakai
mesin.

Selain itu perlu ditentukan metode
pembuangan atau penampungan sampah
yang dapat meningkatkan masyarakat
Jomblang berpartisipasi dalam
pengelolaan sampah rumah tangga.
Sehinnga hasil dar pengelolaan sampah
tersebut bisa bisa bermanfaat kembali
untuk masyarakat Jomblang.
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